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Abstrak

Bawang Merah merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki potensi besar dan patut
dikembangkan menjadi produk berkualitas tinggi. Salah satu olahan bawang merah dibuat menjadi bawang goreng
untuk memberi rasa pada makanan. Bawang goreng merupakan salah satu produk masakan yang banyak dicari
oleh ibu-ibu rumah tangga, pemilik snack bar, dll. Tujuan dalam penelitian ini adalah merancang mesin peniris
bawang goreng otomatis untuk skala home industry. Metode penelitian ini menggunakan software AutocaD untuk
perancangan design. Hasil perancangan ini diperoleh daya motor listrik yang dibutuhkan yaitu 0.85 Hp, puli motor
dan puli poros penggerak yaitu 1:2 dimana untuk puli motor 60 mm dan puli poros 120 mm, diameter poros 30
mm, diameter tabung peniris 580 mm, tinggi tabung peniris 590 mm dengan menggunakan material stailess steel.
Desain perancangan menghasilkan mesin peniris yang dapat bekerja secara kontinyu dengan kapasitas produksi yg
direncanakan.

Kata Kunci : Bawang goreng, Kapasitas, Mesin peniris minyak, Perancangan.

Abstract

Shallots are one of the horticultural commodities with great potential and should be developed into high-quality
products. One of the processed products from shallots is fried shallots, which are used to enhance the flavor of
food. Fried shallots are a sought-after culinary product, particularly among homemakers, snack bar owners, and
others. The aim of this research is to design an automatic fried shallot oil draining machine for home industry scale.
This research method utilizes AutoCAD software for design planning. The results of this design show that the
required electric motor power is 0.85 Hp, the motor pulley and drive shaft pulley ratio is 1:2, with the motor pulley
being 60 mm and the drive shaft pulley 120 mm, the shaft diameter is 30 mm, and the oil draining drum diameter is
580 mm with a height of 590 mm, using stainless steel material. The design yields a draining machine capable of
continuous operation with the planned production capacity.

Keywords : Capacity, Design, Fried shallots, Oil draining machine.

1. Pendahuluan

Bawang merah merupakan salah satu rempah-rempah yang banyak ditemui di
Indonesia, tepatnya di Sumatera ini. Bawang merah dapat digunakan untuk bumbu masak,
obat, dan berbagai olahan makanan lainnya. Salah satu olahan bawang merah yaitu dijadikan
bawang goreng untuk penyedap rasa pada makanan (Yanti et al. 2021). Bawang goreng
merupakan suatu hasil olahan dari bawang merah yang dapat membuat dan meningkatkan cita
rasa pada makanan (lbrahim and Elihami 2020). Dan bawang goreng bukan kebutuhan pokok,
namun seiring waktu bawang goreng menjadi produk masakan yang banyak dicari baik oleh ibu
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rumah tangga, pengusaha warung makan dan sebagainya. Dengan adanya produk bawang
goreng lebih memudahkan masyarakat karena tidak mengupas bawang, mengiris bawang, dan
menggoreng bawang.

Untuk mempermudah, bawang goreng instan kini tersedia untuk digunakan, sehingga
tidak perlu lagi membuatnya dari awal. Proses pembuatan bawang goreng yang lama membuat
banyak orang lebih memilih membeli produk yang sudah jadi. Mengingat fungsionalitas dan
tingginya permintaan bawang goreng, membuka usaha bawang goreng bisa diuntungkan. Bisnis
ini memiliki prospek yang besar dan dapat memberikan keuntungan tersendiri bagi para
pengusaha. Saat memulai usaha bawang goreng, penting untuk menyediakan peralatan
berkualitas tinggi yang memudahkan proses produksi. Perlengkapan yang diperlukan antara lain
mesin pengiris bawang, penggorengan, mesin peniris minyak bawang, dan alat penunjang
lainnya (Adhiharto 2021).

Mesin peniris minyak adalah alat yang mempunyai fungsi mengurangi kadar minyak
yang masih terkandung pada hasil gorengan seperti bawang goreng, keripik, dan hasil
gorengan lainnya (Romiyadi 2018). Faktor utama yang mempengaruhi kualitas dan umur
simpan bawang goreng ialah kadar minyak yang masih banyak terkandung dalam bawang
goreng tersebut (Nur 2010). Untuk mengatasi kelemahan dan keterbatasan tersebut, maka
dibuat penelitian tentang perancangan mesin peniris minyak bawang goreng yang mampu
mengeringkan atau meniriskan minyak bawang goreng secara efektif dan efisien dan tidak
memerlukan banyak waktu(Mataram, Bahry, and Nurrohkayati 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nur 2010), proses penirisan di salah satu
industry rumah tangga yang terletak di pasar terong makassar yang masih menggunakan cara
tradisional yaitu menggunakan koran. Alat ini hanya dapat mengurangi kadar minyak sebanyak
20 gram dari berat bawang merah 0,5 kg yang diolah menjadi 190 gram. Dalam hal ini
berlangsung selama 7 menit — 10 menit/ 1 kali produksi dan menghabiskan sekitar 4-5 lembar
koran. Dalam hal ini proses penirisannya masih kurang efektif dan efisien.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Mulyo and Istiglaliyah 2020), massa keripik ubi
jalar yang semula 500 gram berkurang menjadi 450 gram setelah ditiriskan selama satu menit,
sehingga tercapai pengurangan massa sebesar 50 gram. Pengujian dilanjutkan dengan penirisan
dengan mesin selama 3 menit dan terjadi penurunan massa selanjutnya dari massa semula 500
gram menjadi 425 gram, sehingga tercapai penurunan massa sebesar 75 gram, kemudian
pengujian dilanjutkan selama 5 menit dan dicapai massa selanjutnya dari massa semula 500
gram menjadi 420 gram, sehingga tercapai pengurangan massa sebesar 80 gram.

Penelitian tentang objek mesin peniris minyak tipe spinner sudah banyak dilakukan
sebelumnya mulai dari Modifikasi Mesin Peniris Minyak Sistem Spinner (Harmen, Sofi’i, and
Baharta 2021), Perancangan Mesin Spinner Peniris Minyak Untuk Olahan Keripik Dengan
Menggunakan Software Dassault Systemes Soliwork (Mataram, Bahry, and Nurrohkayati 2020),
Perancangan Mesin Peniris Minyak Kue Seroja Kapasitas 2 Kg Dengan Microcontroller (R and
Widiantoro 2020), rancang bangun mesin peniris minyak (spinner) dengan penggerak motor
listrik %2 hp (Alfauzi et al. 2020), rancang bangun alat peniris minyak pada keripik singkong
(Adriana and Syahyuniar 2019), Modifikasi Mesin Peniris Minyak Sistim Tabung (Harmen,
Baharta, and Aminen 2018). Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi kebutuhan dan
spesifikasi mesin serta merancang sistem mekanik dan elektronik.

39



IRAJTMA, Vol.3, No.1, 2024, Alex Marojahan Hutasoit dkk e-ISSN: 2962-4290

2. Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini maka dilakukan penelitian pada
perancangan mesin peniris minyak bawang goreng berkapasitas 50 kg/jam. Hal ini memerlukan
beberapa metode yang diperlukan untuk mencapai desain yang diinginkan, termasuk:

2.1. Studi lapangan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi langsung, pengumpulan
data dan interaksi dengan lingkungan produksi bawang goreng. Metode ini bertujuan untuk
lebih memahami proses penirisan minyak bawang goreng, tantangan yang ada, kebutuhan
pengguna dan kondisi lingkungan di mana mesin peniris minyak bawang digunakan.

2.2. Perancangan

Metode penentuan perancangan mesin peniris minyak untuk meniriskan minyak
bawang goreng adalah dengan memilih mekanisme yang tepat dari beberapa alternatif agar
mesin ini dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan, cara ini harus sesuai dengan prinsip
perancangan (Hurst 1999). Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut.

1. Membuat desain (gambar sketsa) dari komponen-komponen yang akan dibuat.

Pembuatan desain dilakukan dengan software autocad.

2. Menghitung komponen-komponen alat
3. Merancang kekuatan komponen utama alat peniris bawang goreng, yaitu komponen
alat rangka, tabung penampung, tabung penyaring, motor listrik, poros dan transmisi.

Merancang dimensi kontruksi dan kekuatan komponen pendukung alat peniris bawang

goreng, yaitu rangka utama untuk menentukan ukuran dimensi atau volume bawang

goreng yang akan ditiriskan.
4. Merancang mekanisme proses penirisan untuk hasil akhir penirisan.

Dalam proses perancangan diperlukan beberapa parameter pemilihan bahan,
perhitungan-perhitungan, berikut adalah beberapa parameter tersebut. Persamaan 1(Shigley, J.
E., & Mitchell 1984) adalah persamaan penentuan daya rencana motor listrik yang digunakan
dalam proses perancangan ini.

a. Dayarencana motor listrik

Daya adalah usaha yang dilakukan per satuan waktu. Perhitungannya ada 2 macam
yaitu daya yang dibutuhkan oleh mekanisme dan daya yang disalurkan oleh motor. Untuk
menentukan daya rencana motor listrik dapat digunakan persamaan 1 (Shigley, J. E., & Mitchell
1984).

P= .T (1)
P= 2T

dimana,

P = Daya motor (Hp), dimana 1 Hp = 746 watt, “* = Kecepatan sudut (Rad), T = Torsi (N.mm)

b. V-Belt

Untuk menentukan besar kecilnya sabuk atau V-belt pada suatu sistem transmisi daya
dapat digunakan beberapa parameter yang berhubungan dengan puli yang digunakan pada
sistem tersebut. Beberapa persamaan (Sularso 2004) dan parameter yang digunakan dalam
penentuan sabuk adalah sebagai berikut:

rd

P
Momen puntir T=9.74x10° " (2)

1
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Tadpay
Kecepatan sabuk =m
(3)
Jarak sumbu poros b =2L-T:(Dp + dp)
(4)
C=b+“."bz—E=;DP— dp (5)
T 1
Panjang keliling L=2C+7 (Dp—dp) + 3+ (Dr—dp)? (6)

dimana,

P4 = Daya rencana (watt), n1 = Putaran poros penggerak (Rpm), n, = Putaran poros yang
digerakkan (Rpm), V = Kecepatan sabuk (m/s), dp = Diameter puli kecil (mm), L = Panjang keliling
sabuk (mm), D, = Diameter luar pulley motor (mm), dp = Diameter luar p ulley poros (mm) C =
Jarak sumbu poros (mm).

3. Hasil dan Pembahasan

Mesin peniris bawang goreng yang dirancang terlihat seperti pada desain berikut ini.
Bahan utama dari perancangan mesin peniris bawang goreng ini adalah stainless stell 304.
Mesin peniris yang dirancang ini bekerja dengan gaya sentrifugal, mesin peniris ini
memanfaatkan putaran yang tinggi, sehingga bawang goreng terlempar ke sisi mesin, kemudian
minyak yang masih terkandung pada bawang goreng ikut terlempar. Hasil perancangan mesin
peniris bawang goreng ditunjukkan pada Gambar 1 sebagai berikut.

Gambar 1. Hasil perancangan mesin peniris bawang goreng

Keterangan:

1. Rangka
Electro Motor
Tabung
Poros
Tabung putar
Puli
V- Belt
Valve

Nk WN
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3.1 Perhitungan daya rencana motor listrik

Kapasitas produksi dari mesin yang dirancang ini adalah dengan sekali proses 15
kg/menit, jadi torsi dari putaran tabung mesin peniris bawang goreng dengan beban 15 kg dan
diameter tabung peniris #580 mm, yaitu:

T=Fxr

T=15kgx290 mm

T=4.350kg.m

Daya rencana motor listrik:
P=2m.n.T

=2.3,14 220
&0
=637.41 watt

= 0.85 Hp.

. 4350 kg.mm

Daya motor listrik yang digunakan untuk memutarkan beban 15 kg vyaitu dengan
mencari torsi motor listrik dari daya 1 Hp pada putaran 1400 rpm yaitu:

P =2.TT.n.T
140D
1HP =2x3.14——xT
(A1)
T =2 x 3,14 20T vt
2333
= 5089 kg.mm.

Jadi torsi yang terjadi pada mesin peniris bawang goreng lebih kecil daripada motor
listrik, yaitu 4350 kg.mm <. 5089 kg.mm, maka motor listrik 1 Hp mampu untuk memutarkan
tabung peniris mesin peniris bawang goreng dengan aman.

3.2 Perhitungan poros

Poros pada mesin peniris bawang meneruskan daya dari motor listrik sebsar 1 Hp. Hasil
reduksi transmisi adalah 700 rpm sehingga poros berputar 700 rpm.
1. Momen rencana (T):
1
— 5

T=9.74x 10 —

T=1391 kg.mm.
2. Tegangan yang diijinkan (Z3)

Bahan poros yang digunakan pada mesin peniris bawang adalah stainless stell 304

dengan kekuatan tarik (Og) = 52.5 kg/mm?.
Sf1 =4, dan Sf; = 2.

Tegangan yang diijinkan (Z3)

Rumus:
[oE]
o =
(%) Slxsfz
£2.5 kp/mum’
o -=—
(Ya) ix2

(Tz) =6.5kg/mm®
3. Tegangan yang terjadi pada poros
Rumus:

1T

T =—
Tl6

42



IRAJTMA, Vol.3, No.1, 2024, Alex Marojahan Hutasoit dkk e-ISSN: 2962-4290

16,1391 kg mm?
T 314x1e’

T = 1.7 kg/mm®

Jadi, poros dengan diameter 30 mm aman untuk digunakan. Hal ini dikarenakan T =
Tijin (@aman) yaitu, 1.7 kg.mm? = 6.5kg/mm®.

3.3 Perhitungan tabung mesin peniris

580

]

590

2580

!

Gambar 2. Hasil perancangan tabung peniris

\Y; =TC.r2t
Y =3,14 x mm 290 mm x 290 mm x 590 mm
\Y = 155803660 mm?3

Volume dikonversi ke liter
1mm?3 =0.001 dm3
1dm3 =1 liter
Maka,
155303660

1000
=155 liter

Dikarenakan bahan yang akan diolah adalah bawang goreng, dan asumsi massa bawang
goreng adalah 0.8 kg/liter, maka volume tabung putar mesin peniris bawang goreng adalah.
V =155 Lx0.8 kg/L
V=124 kg

3.4 Perhitungan sistem transmisi

Gambar 3. Hasil perancangan sistem transmisi

Sistem transmisi ini terdiri dari motor listrik ke pulley penggerak. Reduksi putaran yang
terjadi pada transmisi mesin peniris bawang goreng, yaitu:
n1.d1 =Ny .dz

ni.d1i
n2 T az

1400, &0
N2 = yap
nz =700 Rpm
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3.5 Perhitungan puli dan sabuk V

a. Momen puntir (T)

- 5
T 9.74x 10 1200

T =695.71 kg.mm
b. Penampang sabuk V tipe A
Dp =120 mm dan d, =60 mm
Diameter luar puli (dk, D)
dq¢ =60+ (2x4.5)

=69 mm
D =120 + (2 x 4.5)
=129 mm
214 31 69 3% 1400
¢ vV =T io00

5.055 m/s < 30 m/s, baik
d. Panjang keliling sabuk (L)
314
L =2X344+T(60+120)+
=688 +282.6 + 1.93
L =972.5mm

darded

(120 - 60)?

e. Nomor nominal sabuk V = No.39, L 972.5 mm

f. Jarak sumbu poros:
b =2L-T (Dp—dp)
= 2(972.5) — 3.14(120 + 60)
=1379.8 mm

b+ ||}J2-8[Dp—dp]3
C =—4 ™

z

13795+ Jlﬂ?a.az-a[lzu-aujz

=343 mm

g

3.6 Perencanaan gaya sentrifugal

e-ISSN: 2962-4290

Bahan yang digunakan yaitu stainless stell 304 dengan kekuatan tarik 515 MPa tebal

1i_ir2
Fs =m.—
’ i
_ COEmfis
Fo=15kg. >
Fs =261.20N
F
P =—
A
Fz
" Dt
B 261200
Aldx0E8mx0E9m
=243.08 x 10°® MPa
bahan 3 mm.
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Tegangan yang terjadi saat tabung berputar

Rumus:
_m
o Tt

_ 243.08x0.58

2% 0,003
=23497.73 N/m?

=0.02349773 MPa, Aman.
3.7 Kapasitas produksi

Mesin peniris bawang ini dirancang dengan 1 siklus proses adalah 3kg per 3menit, maka:

1Lk

1siklus = —E
menit

. &l menit ik .
ljam = 2 menit/ sidns memity ks 20 siklus/jam
Maka:
Produksi/jam =15 kg/siklus x 20 siklus/jam
=300 kg/jam

4. Kesimpulan dan Saran

Hasil perancangan mesin peniris bawang goreng mempunyai spesifikasi sebagai berikut:
Tinggi mesin 1255 mm, panjang mesin 600 mm, lebar mesin 600 mm, berat mesin * 60 kg. Hasil
perancangan tabung peniris minyak menunjukkan menggunakan bahan stainless steel 304
dengan volume 124 liter. Hasil perhitungan motor listrik menunjukkan bahwa daya motor
minimum yang diperlukan untuk perancangan mesin peniris minyak bawang goreng ini adalah
0,85 HP. Namun karena kehilangan tenaga dan banyaknya motor listrik yang tersedia di
pasaran, maka digunakanlah motor berkekuatan 1 HP untuk perancangan mesin peniris minyak
ini. Hasil desain poros mesin peniris minyak goreng ini terbuat dari bahan stainless steel 304
dengan diameter 30 mm. Perancangan mesin peniris minyak goreng bawang ini mampu
menghasilkan produksi secara terus menerus hingga 300 kg/jam.
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